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51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelition vang telah penulis paparkan. penulis: dapat

kreatif Cerita Indonesia: Dan dalam proses syuting di lapangan, PT. Aseli Dagadu
Dijokdja mendelegasikan seorang pengawas produksi untuk memastikan proses
produksi berjalan sesuai yang telah direncanakan,

Proyek Cerita Indonesia dikerjakan secara independen oleh perusahaan tanpa

melalui jasa rumah produksi, hal ini bertujuan untuk memperkecil anggaran produksi
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agar tidak terjadi pembengkakan anggaran dalam perusahaan. Namun setiap sumber
daya manusia yang terlibat di dalamnya, melalui tahap seleksi dengan kriteria
professional, berintegritas tinggi dan berpengalaman di bidangnya.

Tahap perencanaan (planning) adalah sebuah tahap merumuskan konsep.
menentukan target audiens, menentukaitymedia yang akan digunakan untuk
mempublikasi progsim, setclah ifu me pkan_naskah. simeline produksi,

i ng dim sedetail mungkin. Pada tahap
| cksekutif produser h proses admifiistratif maupin proses kreatif
an yang mungkin terjodi Kemudian sim '

rtendown proditks dar

dalam

1 -E,1|. rm.!ﬂ:f"gj d1la

: __.-- memudahkan
dalam melangkah ke tahapan selanjutny.- Fahap zanisasian dilakukan agar
semua kru memahami betul fugasnya masing-masing. Pada produksi program acara
Cerita Indonesia terbagi menjadi dua divisi, divisi pertama yaitu administratif yang
terdiri dari eksekutif produser, produser lapangan dan asisten produser. Tugas dari
divisi administratif yaitu mengurusi tentang perizinan tempat, menghubungi
narasumber dan mengelola keuangan. Adapun untuk divisi kedua yaitu divisi kreatif
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yang terdiri dari supervisor, penulis naskah, kamerawan dan editor. Kemudian untuk
peran runner cenderung fleksibel dengan membantu mensukseskan tugas dari kedua
divisi tersebut. Dalam proses produksi di lapangan, perusahaan mengutus pengawas
produksi untuk mengawasi berjalannyva proses produksi, serta memastikon tim

produksi terfasilitasi dengan baik.

selesai dan konten yang dibuat sudah memenuhi kriteria, maka dilanjutkan ke tahap
publikasi di kanal YouTube DGD Indonesia.

Setiap proses produksi Cerita Indonesia mulai dari tahap pra produksi hingga
pasca produksi dilakukan dengan professional dan dipersiapkan dengan sematang

mungkin. Dengan pengelolaan manajemen produksi yang baik, sebuah produksi
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yang penuh dengan keterbatasan anggaran dan tenaga dapat menghasilkan sebuah
tayangan vang menarik dan memiliki vadwe lebih.

tim riset dan tim penulis, pad

Officer), kemudian pada tahap pasca produksi membentuk tim promosi yang
berfokus membuat strategi promesi vang efektif untuk program acars Cerita
Indonesia, agar dapat menjangkau awdiens yang lebih luas. Dengan demikian senmua

kru yang terlibat dapat memaksimalkan jobdesk vang sudah dimilikinya,
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Tohap Pelaksanaan  : Selain terbatasnya anggaran dan sumber daya
manusia, kendala Inin yang dihadapi adalah terhatasnyn waktu produksi. Waktu
produksi vang dilakukan dalum sehari membuat proses produksi cenderung tergesa-
gesa dan kurang maksimal dalam mengeksplor lokasi yang dituju. Dengan

at menjangkau lokasi-lokasi liin yang




	fiks - Skripsi_17.96.0339_Achmad.Chalifatulloh - Achmad Chalifatulloh_086.pdf (p.1)
	fiks - Skripsi_17.96.0339_Achmad.Chalifatulloh - Achmad Chalifatulloh_087.pdf (p.2)
	fiks - Skripsi_17.96.0339_Achmad.Chalifatulloh - Achmad Chalifatulloh_088.pdf (p.3)
	fiks - Skripsi_17.96.0339_Achmad.Chalifatulloh - Achmad Chalifatulloh_089.pdf (p.4)
	fiks - Skripsi_17.96.0339_Achmad.Chalifatulloh - Achmad Chalifatulloh_090.pdf (p.5)

